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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Di era globalisasi saat ini, sistem pemasaran menjadi faktor penting dalam 

suatu perusahaan untuk dapat bersaing dan bertahan. Menghadapi kenyataan 

banyaknya barang atau jasa yang sejenis dengan kualitas yang beragam dan 

selera konsumen yang mudah berganti serta munculnya pesaing-pesaing baru, 

mengakibatkan tingkat persaingan menjadi semakin tajam. Perusahaan harus 

dapat mempertahankan pangsa pasar yang dimiliki bahkan memperluas pangsa 

pasar tersebut agar dapat bersaing dengan perusahaan lain sejenis. 

Hal ini merupakan upaya perusahaan dalam meningkatkan penjualan, yang 

pada akhirnya akan berhubungan dengan keuntungan yang diperoleh perusahaan. 

Penjualan sebagai salah satu fungsi pemasaran memegang peranan penting dalam 

menentukan sukses tidaknya kelangsungan suatu perusahaan. Perusahaan harus 

dapat menyalurkan barang atau jasa yang dihasilkan dengan sebaik mungkin, 

sehingga konsumen dengan mudah memperoleh barang atau jasa yang 

dihasilkannya. 

PT. Arminareka Perdana dan PT. Reward Indonesia Madani Jakarta adalah 

dua perusahaan yang memasarkan jasa perjalanan umrah dan haji. Berbagai 

macam sistem pemasaran dilakukan kedua perusahaan ini dalam memasarkan 
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produk layanan umrah dan haji, baik penjualan secara langsung ataupun dengan 

sistem penjualan langsung berjenjang (PLB). Sistem pemasaran yang telah 

dijalankan oleh dua perusahaan ini dalam beberapa tahun terakhir tergolong 

sangat efektif. Sistem pemasaran yang ditawarkan dua perusahaan ini dirasa 

sangat membantu umat Islam dalam mencapai niatnya untuk melaksanakan 

ibadah umrah maupun haji, dengan bukti makin banyaknya jumlah jama’ah 

umrah dan haji melalui kedua perusahaan ini dalam beberapa tahun terakhir. 

Misalnya di database PT. Arminareka Perdana Tahun 2010 tercatat 539 jama’ah 

haji plus dan 3.411 jama’ah umrah, tahun 2011, 520 jama’ah haji plus dan 12.160 

jama’ah umrah, tahun 2012, 654 jama’ah haji plus dan 22.000 jama’ah umrah, 

tahun 2013 tercatat 640 jama’ah haji plus dan 27.000 jama’ah umrah, dan tahun 

2014 tercatat 576 jama’ah haji plus dan 22.306 jama’ah umrah.1 

Melalui sistem pemasaran yang ditawarkan dua perusahaan ini, seseorang 

bisa mendapatkan tambahan biaya umrah atau haji plus dengan cara 

mendaftarkan diri menjadi calon jama’ah umrah atau haji dan merekomendasikan 

kepada masyarakat untuk bergabung menjadi calon jama’ah umrah atau haji.  

Di PT. Arminareka untuk mendaftarkan diri menjadi calon jama’ah umrah 

atau haji seorang jama’ah cukup membayar DP keberangkatan sebesar Rp. 

3.500.000 (tiga juta lima ratus ribu rupiah) untuk umrah dan Rp. 5.000.000 (lima 

juta rupiah) untuk haji. Bila DP sudah dibayar, maka jama’ah tersebut telah sah 

                                                             
1 Wawancara denga Puput karyawan PT. Arminareka tangal 6 februari 2015  
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menjadi calon jama’ah umrah atau haji. Sedangkan di PT. Reward Indonesia 

Madani DP umrah dan haji hanya sebesar Rp. 1.500.000 (satu juta lima ratus ribu 

rupiah). 

Untuk mencukupi kekurangan biaya umrah atau haji plus jama’ah bisa 

mengangsur setiap bulan atau mempromosikan kepada jama’ah lain untuk 

bergabung menjadi calon jama’ah umrah dan haji. Komisi yang akan diterima 

oleh jama’ah yang berhasil mereferensikan satu calon jama’ah umrah PT. 

Arminareka adalah Rp. 1.500.000 (satu juta lima ratus ribu rupiah) dan Rp. 

2.500.000 (dua juta lima ratus ribu rupiah) untuk calon jama’ah haji. Adapun 

komisi yang diterima member PT. Reward Indonesia Madani sebesar Rp. 

450.000 (empat ratus lima puluh ribu rupiah). Praktek pemasaran seperti ini 

berlaku bagi seluruh jama’ah yang telah terdaftar menjadi calon jama’ah umrah 

dan haji.2 

Selain itu, apabila setelah mereferensikan satu orang calon jama’ah 

melahirkan jama’ah-jama’ah yang lain, maka jama’ah yang mereferensikan 

sebelumnya akan mendapatkan komisi pasangan dan royalti. PT. Arminareka 

Perdana menghargai komisi pasangan sebesar Rp. 500.000 (lima ratus ribu 

rupiah),3 sedangkan komisi royalti sebesar Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah). 

Sedangkan di PT. Reward Indonesia Madani bonus pasangan dihargai Rp. 

200.000 (dua ratus ribu rupiah) perpasang mulai level 1 sampai level tak terbatas 

                                                             
2 Buku Panduan Support Sistem Penyelenggara Umrah dan Haji Plus PT. Arminareka Perdana 
3 Ibid 
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dalam jaringan.4 Cara seperti ini tentu akan sangat membantu jama’ah untuk 

memperoleh biaya keberangkatan umrah atau haji. Sehingga dari hasil 

mempromosikan beberapa orang jama’ah, seseorang sudah bisa mendapatkan 

biaya keberangkatan umrah atau haji. 

Berbeda dengan PT. Arminareka Perdana yang memiliki biro perjalanan 

umrah dan haji sendiri, PT. Reward Indonesia Madani bidang usahanya hanya 

memasarkan perjalan umrah dan haji saja. PT. Reward Indonesia Madani tidak 

memiliki biro perjalanan umrah dan haji sendiri. Apabila ada jama’ah yang sudah 

melunasi biaya umrah dan haji akan diberangkatkan melalui biro perjalanan 

perusahaan lain. 

Program kedua perusahaan tersebut disatu sisi merupakan solusi bagi 

mereka yang belum memiliki uang cukup umtuk berangkat umrah dan haji, 

namun memiliki keinginan kuat untuk segera berangkat ibadah umrah dan haji. 

Di sisi lain sebagian masyarakat menganggap sistem pemasaran seperti ini 

merupakan sistem multi level marketing (MLM). Dikatakan sistem multi level 

marketing karena dalam sistem pemasarannya terdapat rekruitmen untuk 

mendapatkan calon jama’ah umrah/haji plus yang baru. Jama’ah yang baru 

tersebut juga diamanatkan untuk merekomendasikan jama’ah yang baru pula, 

begitu seterusnya. Hal ini bertujuan agar terjadi produktifitas pada sistem 

pemasaran yang bertumpuh pada pendapatan dari merekomendasi jama’ah baru. 

                                                             
4 Website PT. Reward Indonesia Madani , www.mobil89.com 
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Mengenai sistem bisnis MLM, para ulama berbeda pendapat terhadap 

kedudukan hukumnya. Sebagian ulama berpendapat bahwa sistem bisnis MLM 

kurang sesuai dengan syari’at Islam karena mengandung unsur qimar, selain itu 

sifat bisnis sistem MLM secara etika dianggap bisa mengotori hati dikarenakan 

sistem ini berorientasi pada profit material semata. Karena orientasinya profit 

material sehingga menimbulkan kecenderungan untuk merekrut konsumen 

sebanyak-banyaknya yang seringkali dalam praktek menimbulkan tindakan yang 

kurang terpuji, yaitu pada awalnya seseorang tidak tertarik dengan bisnis ini 

namun berbagai cara ditempuh oleh upline untuk mengajaknya akhirnya 

terpengaruh ikut bergabung menjalani usaha tersebut. 

Selain itu dampak negatif dari bisnis ini adalah menjadikan manusia 

sebagai mesin yang mengeksploitasi hubungan (networking) yang dimiliki setiap 

orang.5 Namun ada juga sebagian ulama yang tidak melarangnya selama bisnis 

tersebut tidak mengandung unsur gharar, maysir, dan pemaksaan yang 

melanggar prinsip-prinsip fiqih muamalat. 

Dengan demikian apabila sistem pemasaran umrah dan haji pada dua 

perusahaan tersebut terdapat kesamaan dengan sistem pemasaran dalam bisnis 

MLM, tentunya akan menjadi problem tersendiri dalam mendapatkan biaya 

untuk keberangkatan umrah dan haji, karena sistem MLM masih diperselisihkan 

kedudukan hukumnya. 

                                                             
5 Benny Santoso,  All About MLM, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2003), 65  
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Mengingat ibadah umrah dan haji haruslah ditempuh dengan dana yang 

halal, tidak boleh pada dana yang samar (syubhat) apalagi yang haram, karena 

apabila dana yang digunakan untuk keberangkatan umrah atau haji itu didapat 

dari perkara yang samar (syubhat) maka tentunya akan berpengaruh pada 

kemabruran umrah atau haji itu sendiri, maka penulis tertarik untuk membuat 

penelitian dengan judul Penjualan Langsung Berjenjang Jasa Layanan 

Umrah dan Haji Plus Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Multisitus PT. 

Arminareka Perdana  dan PT. Reward Indonesia Madani Jakarta). 

 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menfokuskan penelitian pada sistem 

pemasaran umrah dan haji plus dalam perspektif hukum Islam pada PT. 

Arminareka Perdana dan  PT. Reward Indonesia Madani, tidak membahas sistem 

pemasaran barang atau jasa secara umum selain umrah dan haji plus, ataupun 

sistem pemasaran pada perusahaan lain. 

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, selanjutnya penulis mengajukan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pemasaran umrah dan haji plus PT. Arminareka Perdana? 

2. Bagaimana sistem pemasaran umrah dan haji plus PT. Reward Indonesia 

Madani? 
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3. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap sistem pemasaran umrah dan 

haji plus PT. Arminareka Perdana dan PT. Reward Indonesia Madani? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian tentang sistem pemasaran umrah dan haji plus dalam perspektif 

hukum Islam mengandung maksud dan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui lebih mendalam sistem pemasaran umrah dan haji plus 

PT. Arminareka Perdana 

2. Untuk mengetahui lebih mendalam sistem pemasaran umrah dan haji plus 

PT. Reward Indonesia Madani 

3. Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap sistem pemasaran umrah 

dan haji plus PT. Arminareka Perdana dan PT. Reward Indonesia Madani. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian tentang sistem pemasaran umrah dan haji plus dalam perspektif 

hukum Islam diharapkan memiliki kegunaan tertentu, kegunaan tersebut 

sekurang-kurangnya meliputi dua aspek, yaitu: 

1. Kegunaan secara teoritis, yang diharapkan berguna untuk: 

a. Memberi informasi pada masyarakat pada umumnya, khususnya para 

pelaku bisnis umrah dan haji plus tentang sistem pemasaran umrah dan 

haji dalam perspektif hukum Islam. 
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b. Menambah khazanah keilmuan dalam sistem pemasaran umrah dan haji 

plus 

2. Kegunaan secara praktis, yang diharapkan bisa berguna untuk: 

a. Sebagai dasar pertimbangan bagi pelaku bisnis umrah dan haji dalam 

membuat sistem pemasaran. 

b. Memberi pedoman praktis kepada para praktisi hukum syari’ah khususnya 

yang berkaitan dengan sistem pemasaran umrah dan haji plus. 

 

E. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Istilah Konseptual: 

a. Sistem, adalah seperangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan 

(satu sama lain) sehingga membentuk suatu totalitas atau susunan yang 

teratur dari pandangan, teori, asas dan sebagainya.6 

b. Pemasaran adalah proses merencanakan dan melaksakan konsep, 

memberi harga, melakukan promosi, dan mendistribusikan ide, barang 

dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang mamenuhi tujuan individu 

dan organisasi.7 

                                                             
6  Tim Penyususn Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 

849. 
7 Carl Mc Daniel. Jr, dan Roger Gates, Riset Pemasaran Kontemporer, penerjemah Sumiyarto dan 

Rambat Lupiyoadi, Edisi Pertama, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), 4 
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c. Umrah menurut bahasa bermakna ziarah, sedangkan menurut syara 

umrah ialah menziarahi ka’bah melakukan tawaf di sekelilingnya, 

bersa’i antara shafa dan marwah dan mencukur atau menggunting 

rambut dengan cara teretentu dan dapat dilaksanakan setiap waktu. 

d. Haji menurut lughah atau arti bahasa (etimologi) adalah al-qashdu atau 

menyengaja sedangakan arti haji dilihat dari segi istilah (terminology) 

berarti bersengaja mendatangi Baitullah (ka‟bah) untuk melakukan 

beberapa amal ibadah dengan tata cara yang tertentu dan dilaksanakan 

pada waktu tertentu pula, menurut syarat-syarat yang ditentukan syara, 

semata-mata mencari ridha Allah. Haji diwajibkan atas kaum muslimin-

muslimat yang sudah mampu, satu  kali seumur hidup. 

e. Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah 

dan sunah rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan 

diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam.8 Dalam penelitian 

ini penulis membatasi hukum Islam adalah fatwa Dewan Syariah 

Nasional (DSN-MUI) yang terkait sistem penjualan langsung berjenjang 

syariah (PLBS). 

2. Penegasan Istilah Operasional: 

Sistem pemasaran umrah dan haji plus dalam perspektif hukum Islam 

adalah proses ataupun kegiatan yang di lakukan oleh perseorangan dan 

                                                             
8  Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, cet.I, (Jakarta: Logos Wacana, 1997), 6-7 
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organisasi atau perusahaan yang bertujuan untuk dapat memudahkan dan 

mempercepat hubungan pertukaran yang memuaskan dalam lingkungan 

yang dinamis melalui penciptaan pendistribusian promosi dan penentuan 

harga jasa pelayanan umrah dan haji non pemerintah dengan pengawasan 

Kementerian Agama yang sesuai hukum Islam dalam hal ini fatwa DSN-

MUI tentang penjualan langsung berjenjang syariah.. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran awal tentang isi tesis, pembahasan tesis ini 

disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

Bab Pertama: pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu tentang  

konteks penelitian, fokus dan pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua:   menguraikan kajian pustaka yang akan digunakan sebagai dasar 

untuk membahas hasil penelitian. Kajian pustaka terdiri dari 

beberapa sub bab, antara lain: multi level marketing, pengertian 

multi level marketing, beberapa varian sistem MLM, hukum 

MLM dalam tinjauan fiqh, pendapat ulama tentang penjualan 

berjenjang syariah, dan penelitian terdahulu. 



11 
 

 

Bab Ketiga: metode penelitian yang membahas tentang rancangan penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, tehnik 

pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, 

tahap-tahap penelitian dan paradigma penelitian. 

Bab Keempat: menyajikan paparan data dan temuan penelitian. Dalam bab ini 

penulis menjelaskan tentang sejarah berdirinya perusahaan, profil 

perusahaan, prosedur pendaftaran calon jama’ah umrah dan haji 

plus, sistem pemasaran dan temuan penilitian di PT. Arminareka 

Perdana dan PT. Reward Indonesia Madani. 

Bab Kelima: pembahasan, membahas tentang analisis sistem pemasaran umrah 

dan haji plus PT. Arminareka Perdana dan PT. Reward Indonesia 

Madani, dan perspektif hukum Islam terhadap sistem pemasaran 

umrah dan haji plus PT. Arminareka Perdana dan PT. Reward 

Indonesia Madani. 

Bab Keenam: penutup, pada bab ini penulis akan mendeskripsikan mengenai 

kesimpulan hasil analisis pembahasan, implikasi dan 

saran/rekomendasi yang dipandang perlu. 


